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BAB V  PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ” Peran 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Probolinggo Dalam Mengatasi 

Permasalahan Kecelakaan Kerja” maka penulis dapat menyimpulkan hal-

hal sebagai berikut : 

1. Kebijakan Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Probolinggo 

dalam melakukan pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja 

dilakukan berdasarkan ketentuan yang peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan dalam menjalankan tugas dan fungsinya .Mekanisme 

pengawasan dalam melakukan upaya kebijakan telah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor Per.03/Men/1984 tentang 

Pengawasan Ketenagakerjaan 

2. Pembinaan Dan Pengawasan Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

Kota Probolinggo  sudah cukup efektif menekan angka kecelakaan kerja 

di perusahaan, dimana angka kecelakaan kerja di Kota Probolinggo 

hanya sebesar 0.019%. 

 
B. Saran-Saran 

 

1. Kebijakan Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Probolinggo 

dalam pembinaan keselamatan dan Kesehatan Kerja lebih diperluas 



115 
 

pada pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja di Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) yang relatif dari segi SDM dan peralatannya masih 

minim 

2.  Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Probolinggo dalam 

melaksanakan pengawasan dan pembinaan keselamatan dan kesehatan 

kerja lebih mensosialisasi kesadaran sumberdaya Manusia.  

3. Pengusaha hendaknya menyediakan alat perlindungan diri disesuaikan 

dengan jumlah pekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


